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Article History Abstract. This research aims to improve the Indonesian learning outcomes of 1st
grade students of SD 3 Peganjaran through the application of a Group
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recommended as an innovative alternative to improve the quality of Indonesian
Revision: 25-03-2025 learning in elementary schools because it involves active students and fosters
independent thinking, communication skills, and cooperative skills. This study
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which includes planning, action, observation, and reflection. This research was
carried out in two cycles in the even semester of the 2024/2025 academic year.
The method of data collection through summative tests that are quantitatively
descriptive analyzed to measure student learning completeness. The resulting
data was analyzed in a quantitative descriptive manner. The results of the study
showed a significant increase in each cycle. The pre-cycle showed learning
completeness of 44%, increased to 75% in cycle I, and reached 100% in cycle II.
This improvement shows that the group investigation model is effective in
improving student learning outcomes.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas 1 SD 3 Peganjaran melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation. Group Investigation direkomendasikan
sebagai alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar karena melibatkan siswa aktif dan menumbuhkan
kemandirian berpikir, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan kerja sama.
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kurt Lewin yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Metode pengumpulan data melalui tes sumatif yang dianalisis secara
kuantitatif deskriptif untuk mengukur ketuntasan belajar siswa. Data yang
dihasilkan dianalisis secara deskriptif kuantitaif. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada setiap siklus. Pra-siklus menunjukkan ketuntasan
belajar sebesar 44%, meningkat menjadi 75% pada siklus I, dan mencapai 100%
pada siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model group investigation
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan menciptakan pembelajaran bermakna agar peserta didik mampu
menguasai materi dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
aspek penting pendidikan adalah pembentukan karakter dan kecerdasan bangsa (Supriatna,
2024). Mata pelajaran Bahasa Indonesia berfungsi mengembangkan literasi, keterampilan
berpikir kritis, dan kemampuan berbahasa baik secara lisan maupun tertulis (Simbolon, 2023;
Budiman, 2022). Pembelajaran bahasa yang efektif juga melatih etika berkomunikasi, yang
mendukung interaksi sosial dan memperkuat pemahaman nilai-nilai kehidupan (S & Hartono,
2023).

Hasil observasi di kelas 1 SD 3 Peganjaran menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia kurang menarik bagi peserta didik. Kegiatan yang monoton, seperti membaca tanpa
variasi, menyebabkan siswa merasa bosan dan pasif. Kurangnya variasi media pembelajaran
menurunkan motivasi belajar, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Hal ini
terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) dipilih karena mendorong siswa
bekerja sama dalam memecahkan masalah, bertukar ide, dan berkomunikasi secara aktif.
Model ini tidak hanya mengasah kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan sosial seperti
kerja tim dan tanggung jawab (Lawolo, 2024; Maulina & Mayandri, 2022). Group
Investigation memiliki enam langkah utama: mengidentifikasi topik dan membentuk
kelompok, merencanakan tugas, melakukan investigasi, menyusun laporan akhir, presentasi
hasil, dan evaluasi (Dewi, 2018). Proses ini melibatkan siswa secara aktif dari awal hingga
akhir, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Siswa dapat
berdiskusi, berbagi gagasan, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis selama proses
pembelajaran (Sumertha, 2019; Subudi, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas | SD 3 Peganjaran melalui penerapan model Group Investigation.
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa sekaligus

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model penelitian dari Kurt Lewin. Adapun langkah-langkah penelitian yang
dilakukan pada model Kurt Lewin adalah perencanaan (planning) Tahap ini melibatkan
identifikasi masalah, tujuan penelitian, dan strategi yang akan digunakan untuk mengatasi
masalah tersebut. Pelaksanaan tindakan (acting); melibatkan implementasi rencana yang telah
disusun, misalnya penerapan metode pembelajaran baru atau intervensi tertentu. pengamatan
(observing); proses pengumpulan data selama dan setelah tindakan berlangsung, untuk
mengetahui efektivitas tindakan yang dilakukan. Refleksi (reflecting); analisis dan evaluasi
terhadap hasil pengamatan, untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan, serta
merumuskan perbaikan untuk siklus selanjutnya (Amarullah, 2021). Teknik pengumpulan data
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang data-
datanya dapat dihitung. Penelitian kuantitatif memperhatikan pengumpulan dan analisis data
dalam bentuk angka (Ali, 2022). Penelitian deskriptif merupakan teknik analisis data yang
menggunakan metode statistik untuk menghasilkan angka-angka dan generalisasi yang
menggambarkan data kuantitatif. Pada penelitian ini hasil di perolah dari data kuantitatif pada
tes sumatif peserta didik. Kemudian nilai tes sumatif dianalisis berdasarkan pencapaian peserta
didik, seperti nilai tertinggi, terendah, jumlah, rerata kelas, dan ketuntasan.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan
Januari sampai Februari. Subjek utama penelitian ini adalah peserta didik kelas 1 SD 3
Peganjaran yang terdiri dari 16 peserta didik. Dengan menggunakan sistem siklus dalam
pengambilan datanya di mulai dari tahap pra siklus adalah tahap awal untuk memahami
kemampuan awal sebelum tindakan atau treatment dilakukan. Tujuan dari pra siklus pada
pelaksanaan PTK adalah untuk memahami kondisi awal serta untuk mendapatkan informasi
mengenai keaktifan dan kemampuan peserta didik (Ernawati, 2022). Tahap selanjutnya adalah
Siklus | sebagai tahap awal mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan, melaksanakan
tindakan, mengobservasi, dan merefleksikan hasil, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
atau praktik. Tahap terakhir adalah siklus 2 yang bertujuan untuk melakukan perbaikan dan
evaluasi dari hasil siklus 1, dengan menerapkan tindakan yang lebih efektif dan efisien
berdasarkan analisis data dan refleksi, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Objek
utama penelitian adalah hasil belajar tes evaluasi peserta didik yang di peroleh dari nilai hasil
belajar pra siklus dengan materi kalimat ajakan, kemudian dari nilai hasil belajar pada siklus 1
dengan materi mengenal uang dan nilai hasil belajar pada siklus Il dengan materi membuat
kalimat dari gambar.
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HASIL

Hasil dari pra siklus yang didapatkan dari tes kemampuna awal pada pembelajaran dengan
materi kalimat ajakan menggunakan media papan kalimat ajakan dan belum menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis ketuntasan hasil belajar pra siklus Bahasa Indonesia peserta didik kelas |
SD 3 Peganjaran

No Ketuntasan Pra Siklus
Frekuensi Persentase
1 Tuntas 7 44 %
2 Tidak Tuntas 9 56 %
3 Tertinggi 75
4 Terendah 50
5 Rata — rata 62,5

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar 16 peserta didik terdapat (56% atau
9 peserta didik) belum memenuhi standar KKTP 70. Hanya (44% atau 7 peserta didik) yang
berhasil melampaui standar tersebut. Dengan nilai tertinggi 75 dan terendah 50, dan nilai rata-
rata kelas 62,5. Hasil Penelitian di kelas | SD 3 Peganjaran menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada pembelajaran siklus | dengan
materi mengenal uang dengan media PPT serta media konkret berupa uang tiruan dan gambar
gambar barang yang di jual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada pembelajaran
ini guru mengelompokkan peserta didik untuk menyebutkan jenis-jenis uang yang mereka
ketahui, peserta didik mengelompokkan uang berdasarkan nominalnya, dan diberi kartu
bergambar beserta harganya, kemudian peserta didik melakukan investigasi bersama teman 1
kelompok untuk berbelanja sesuai dengan barang yang telah didapatkan, kegiatan investigasi
dilaksanakan dengan berbasis role play jual beli barang, peserta didik mengerjakan LKPD
dengan menuliskan kalimat sesuai dengan barang yang sudah dibeli beserta harganya
selanjutnya di hubungkan dengan gambar uang yang sesuai. Yang terakhir dilakukan adalah
mengerjakan soal evaluasi dan diperoleh data ketunyasan sebagai berikut :

Tabel 2. Analisis ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas | SD 3

Peganjaran
No Ketuntasan Siklus |
Frekuensi Persentase

1 Tuntas 12 75 %

2 Tidak Tuntas 4 25 %

3 Tertinggi 80

4 Terendah 60

5 Rata - rata 71,25
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Pada tabel 2 terlihat di siklus 1, hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan, di
mana dari 16 peserta didik yang dievaluasi, 12 peserta didik (75%) berhasil mencapai atau
melampaui Kriteria Ketuntasan Target Pembelajaran (KKTP) 70, sementara 4 peserta didik
(25%) belum mencapai KKTP. Nilai tertinggi yang diraih peserta didik adalah 80, nilai
terendah 60, dengan nilai rata-rata kelas 71,25.

Hasil Penelitian di kelas | SD 3 Peganjaran menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada pembelajaran siklus I meningkatkan
hasil belajar peserta didik namun melum mencapai ketuntasan rata rata di atas 80%. Untuk itu
pada siklus Il penulis mengevaluasi tindakan dan menambahkan media pembelajaran supaya
peserta didik dapat meningkatkan pemahamanya terhadap materi. Pada siklus Il tetap
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan materi
Membuat Kalimat dari Gambar menggunakan media PPT, video pembelajaran, media konkret
berupa papan dan kartu kalimat serta memberikan perbaikan berupa media wordwall. Kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan adalah membagi peserta dalam kelompok, Menampilkan
video pembelajaran dan ppt, peserta didik mengidentifikasi materi, peserta didik bermain tebak
kalimat dari gambar dengan menggunkan wordwall kemudian melakukan investigasi
kelompok berupa memasang kartu kalimat pada papan bergambar dengan tepat. Dari kegiatan
tersebut dilakukanlah tes evaluasi dan di peroleh hasil belajar peserta didik sebagai berikut :

Tabel 3. Analisis ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas I SD 3

Peganjaran
No Ketuntasan Siklus 11
Frekuensi Persentase
1 Tuntas 16 100 %
2 Tidak Tuntas 0 0%
3 Tertinggi 100
4 Terendah 70
5 Rata — rata 86.25

Pada tabel 3 terlihat di siklus Il, hasil belajar dari 16 peserta didik yang dievaluasi, terjadi
peningkatan lebih lanjut, di mana seluruh 16 peserta didik (100%) berhasil mencapai KKTP
70, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 70, serta nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 86,25.
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DISKUSI

Dalam penelitian ini, penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation
meningkatkan hasil belajar siswa kelas | SD 3 Peganjaran secara bertahap. Terlihar pada tahap
pra-siklus belum mendapat perlakuan apapun, hanya 44% peserta didik (7 orang) mencapai
ketuntasan, sementara 56% siswa (9 orang) tidak tuntas, dengan nilai tertinggi 75, terendah 50,
dan rata-rata 62,5%. Setelah implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigation pada siklus I, terjadi peningkatan dengan 75% peserta didik (12 orang) mencapai
ketuntasan dan 25% peserta didik (4 orang) tidak tuntas, nilai tertinggi menjadi 80, terendah
60, dan rata-rata 71,25%. Karena hasil siklus I belum mencapai target 85% ketuntasan, siklus
Il dilaksanakan. Hasilnya, 100% peserta didik (16 orang) mencapai ketuntasan, dengan nilai
tertinggi 100, terendah 70, dan rata-rata kelas 86,25%.

Dengan demikian perbaikan dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigation dapat disebut berhasil karena hasil belajar mencapai tujuan yakni persentase
100%. Ketuntasan hasil belajar yang didapat dari analisis ketuntasan pra siklus sampai siklus
Il yakni pra siklus sebelum menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigation terjadi hasil belajar peserta didik hanya 7 dari 16 peserta didik yang tuntas (44%),
dengan nilai tertinggi 75 dan terendah 50, serta rata-rata kelas 62,5. Setelah penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation pada siklus I, terjadi peningkatan dengan 12
dari 16 peserta didik tuntas (75%), nilai tertinggi 80 dan terendah 60, serta rata-rata kelas 71,25.
Pada siklus 11, semua peserta didik (100%) mencapai ketuntasan, dengan nilai tertinggi 100
dan terendah 70, serta rata-rata kelas 86,25. Hal ini menunjukkan bahwa indikator pencapaian
yang direncanakan telah tercapai.

Penelitian ini didukung oleh keberhasilan studi sebelumnya yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
untuk siswa kelas 111 di Mis Ar-Rahman IPI. Pada siklus I, rata-rata nilai hasil belajar peserta
didik mencapai 67,61 dengan tingkat ketuntasan 52,38%. Pada siklus Il, terjadi peningkatan
signifikan dengan rata-rata nilai 81,42 dan ketuntasan mencapai 100% (Hasna, 2020).
Selanjutnya, penelitian lain mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas VIl di PKBM Darul Hikam menunjukkan peningkatan yang konsisten. Nilai awal siswa
adalah 53,27%, yang meningkat menjadi 65,80% pada siklus I. Pada siklus Il, rata-rata hasil
belajar meningkat lagi menjadi 75,63% dengan persentase ketuntasan 73,61%. Akhirnya, pada
siklus 11, hasil belajar mencapai 85,47% dengan ketuntasan belajar sebesar 88,30% (Ririn,
2024).
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Model pembelajaran Group Investigation memberikan keleluasaan bagi peserta didik
untuk terlibat aktif dalam merencanakan, menyelidiki, dan mempresentasikan hasil belajar
mereka. Proses ini meningkatkan rasa tanggung jawab, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi peserta didik (Sumertha, 2019; Subudi, 2021). Melalui diskusi
kelompok, siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga mengasah
kemampuan kerja sama dan keterampilan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Lawolo
(2024), yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan
partisipasi aktif dan hasil belajar siswa karena mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
sosial dalam proses pembelajaran.

Dengan capaian ketuntasan belajar sebesar 100% pada siklus Il, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation berhasil
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas | SD 3 Peganjaran. Keberhasilan ini
memberikan implikasi positif bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif
dan interaktif, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan merasakan

manfaat nyata dari proses belajar tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas | SD 3 Peganjaran. Peningkatan hasil
belajar Bahasa Indonesia peserta didik ini terbukti melalui peningkatan nilai mereka di setiap
siklus tindakan. Sebelum tindakan (pra-siklus), hanya 44% (7 peserta didik) yang mencapai
ketuntasan. Setelah Siklus I, ketuntasan meningkat menjadi 75% (12 peserta didik), dan pada
Siklus 11, seluruh peserta didik (100% atau 16 peserta didik) mencapai ketuntasan. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation efektif

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas | SD 3 Peganjaran.

REKOMENDASI

Saran yang dapat disampaikan kepada semua pendidik serta penulis selanjutnya
berdasarkan hasil penelitian ini yakni agar guru dapat memanfaatkan model-model
pembelajaran yang inovatif. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam menerapkan

pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari.
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